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Co-Pembimbing : Dr.Ir.I Gusti Ngurah Antaryama
ABSTRAK

Menurut Foucault dan Lefebvre, ruang tidak pernah kosong tapi ada
isinya, serta punya kualitas tertentu. Karenanya, orang juga tak hidup dalam ruang
homogen. Ruang menjelma dalam pola dan tatanan, yang dikelola dan disusun
oleh arsitektur. Sedangkan kualitas isi ruang yang tidak homogen, merujuk pada
manusia sebagai pemilik dan/atau pemakai ruang. Hubungan antara arsitektur,
ruang dan manusia, tak terelakkan secara fisik, sosial-budaya dan psikologis.
Manusia adalah makhluk sosial, maka ia memakai ruang secara berkelompok.

Masyarakat yang heterogen, disebut masyarakat plural. Pembahasannya,
merujuk pada hubungan antar kelompok etnis. Arsitektur, menandai kekuasaan
suatu kelompok masyarakat terhadap ruang, juga kekuasaan suatu kelompok
terhadap lainnya, sehingga membatasi aksesibilitas etnis lain terhadap ruang itu.
Maka, terbentuk ruang ekslusif bagi kelompok etnis tersebut. Disini, ruang
bersama berubah menjadi ruang inklusif dan ruang eksklusif. Wujud
arsitekturnya, mudah ditemui pada permukiman masyarakat plural. Dampaknya,
kualitas hubungan antar ruang, berubah. Sampai suatu kelompok etnis menerobos
batas ruang kelompok lain. Timbullah konflik etnis. Disini, arsitektur jadi alat
ukur baik buruknya mutu hubungan ruang.

Definisi ruang eksklusif dalam arsitektur, masih belum banyak terbahas.
Sementara, dampak konflik dan tidak-konflik, selalu muncul pada proses
perubahan ruang. Karena arsitektur merupakan alat untuk memahami ruang, maka
diperlukan penelitian arsitektur untuk memahami kwalitas ruang eksklusif.
Dengan studi kasus konflik etnis di Sampit, dan menerapkan metode rekonstruksi
ruang, didapat pemahaman tentang ruang eksklusif berdasarkan etnisitas pada
permukiman masyarakat plural. Melalui analisis wacana, analisis elemen ruang,
analisis interpretive-historical dan analisis intensitas konflik, ditemukan proses
pembentukan ruang eksklusif, faktor-faktornya, dan dampaknya.

Akhirnya, temuan pada penelitian ini akan menyempurnakan teori tentang
formasi ruang eksklusif dan deskripsi konflik ruang secara arsitektural. Temuan
tentang metode penelitian inter-disiplin, akan menjembatani disiplin ilmu
arsitektur dengan disiplin ilmu penunjangnya. Temuan tentang peran arsitektur
dalam kerusuhan akan menunjang tersusunnya suatu konsep alternatif bagi
revitalisasi dan rekonstruksi lingkungan yang hancur karena konflik etnis; serta
penataan ruang kota yang mengalami perubahan secara dinamik dan multi
dimensi.

Kata Kunci: arsitektur, ruang eksklusif, permukiman plural
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THE EXCLUSIVE SPACE FORMATION PROCESS OF PLURAL
COMMUNITY SETTLEMENT
Case Study: Sampit Ethnic Conflict, Central Kalimantan

Student Name : R.A Retno Hastijanti
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Promotor : Prof.Ir. Johan Silas

Co-Promotor : Dr.Ir.I Gusti Ngurah Antaryama
ABSTRACT

Space is never empty, but, as Foucault and Lefebvre suggest, it possesses
quality. Thus, one never lives in homogeneous space. In this regards, architecture
organizes and structures the space. The relationship between space, architecture
and individuals, is inevitable in forms of physical, socio-cultural as well as
psychological.

The heterogeneous communities are also referred to as plural
communities. This understanding refers to ethnic relationship directly. Apart from
being a symbol of supremacy of one ethnic over a space, architecture also takes a
role as power representation of an ethnic over the others. This leads to exclusive
space formation of that ethnic group, especially in the plural community
settlement. Such formation process disturbs space relationship quality and when
one crosses other ethnic boundary, a conflict arises. In this framework,
architecture plays an important role for examining the space relationship quality.

There are few discussions found on the issue of exclusive space, while
both conflict and non-conflict exclusive space always exists in the process of
space changing. Therefore, an architecture research is required to understand the
exclusive space quality that is dictated by influential factors, formation process as
well as its impact towards plural community settlement.

This research exploits Sampit ethnic conflict as a case study. By space
reconstruction method, the quality of exclusive space based on ethnicity of plural
community settlement is understood. The factors of exclusive space are found
from discourse analysis and space-element analysis. Moreover, space-element and
interpretive historical analysis leads to the understanding of the formation process
of exclusive space. The impact of such process is also detected by employing
conflict intensity analysis.

The findings in this research contribute towards the understanding of
exclusive space theory, which concentrates upon exclusive space formation and
description of space conflict architecturally. In additions, the findings with regard
to inter-disciplinary research method, bridges the discipline of architectural
science and other supporting sciences. With regard to the role of architecture in
riots, the findings support either an alternative design concept for revitalizing and
reconstructing collapsed environment; and urban design of a city that has multi
dimensional changes.

Keywords: architecture, exclusive space, plural settlement
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- KATA PENGANTAR

Atas berkat rakhmat Allah SWT, akhirnya disertasi dengan judul “Proses
Pembentukan Ruang Eksklusif pada Permukiman Masyarakat Plural, Studi Kasus:
Konflik Etnis di Sampit, Kalimantan Tengah” ini dapat terselesaikan.

Tujuan umum dari penulisan disertasi ini adalah untuk memenuhi syarat
lulus bagi Program Studi Doktor pada Jurusan Arsitektur, Institut Teknologi
Sepuluh Nopember Surabaya. Sedangkan tujuan khususnya adalah untuk
memahami tentang “ruang eksklusif’ yang berdasarkan etnisitas pada
permukiman masyarakat plural. Pemahaman itu dapat dicapai dengan meneliti
tentang kwalitas ruang eksklusif dan proses pembentukan ruang eksklusif, serta
dampak arsitektural dari pembentukan ruang eksklusif yang berdasarkan etnisitas,
pada permukiman masyarakat plural di kota Sampit.

Hasil dari penelitian ini nantinya diharapkan dapat menyempurnakan teori
ruang dalam arsitektur, yang difokuskan pada teori tentang formulasi formasi
ruang eksklusif dan deskripsi konflik ruang secara arsitektural. Selain itu, disertasi
ini juga ingin memberi kontribusi bagi tersusunnya metode penelitian inter-
disiplin yang melibatkan disiplin ilmu arsitektur dengan disiplin ilmu
penunjangnya, serta secara tidak langsung sebagai kontribusi bagi tersusunnya
suatu konsep alternatif bagi redesain, revitalisasi, rekonstruksi dan relokasi
masyarakat serta lingkungan terbangun mereka yang hancur karena konflik etnis;
Juga pada perencanaan dan perancangan area permukiman baru di kota plural;
serta bagi pengembangan daerah pinggiran kota atau daerah baru di kota plural.
Dengan demikian, ia juga memperkaya dasar-dasar penataan ruang kota yang
mengalami perubahan secara dinamik dan multi dimensi.

Surabaya, Agustus 2005
Penulis

(R.A. Retno Ilastijanti)
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